
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Open
 
Analisis hubungan belanja modal dan belanja pemeliharaan daerah
(Studi kasus di Pemerintah Kabupazen Ogan Komering Ilir, Propinsi
Sumatera Selatan) = The relationship analysis of capital and
maintenance expenditure in  Ogan Komiring Ilir Region of South
Sumatra
Legianto, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20341202&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Infrastruktur merupakan lokomotif pertumbuhan ekonomi. Secara makro, infrastruktur mempengaruhi

marginal productivity of private capital dan secara mikro, infrastruktur mempengaruhi biaya produksi.

Dalam keuangan negara & daerah belanja infrastruktur dikelompokkan dalam jenis belanja modal. Alokasi

belanja modal memiliki konsekuensi meningkatnya belanja pemeliharaan di tahun anggaran ke depan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi belanja pemeliharaan, dan

hubungannya dengan belanja modal serta bagaimana pengalokasian belanja pemeliharaan. Sebagai sebuah

penelitian kuantitatif yang didukung dengan pendekatan kualitatif penulis menganalisa realitas dan

membandingkannya dengan teori yang ada. Data yang diolah adalah data keuangan dengan alat analisis

correlation matrix yang dipadukan dengan observasi data dokumen dan teori.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi belanja pemeliharaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni,

alokasi belanja modal tahun sebelumnya, metode penghitungan belanja pemeliharaan, dan jumlah aset yang

ada. Belanja pemeliharaan juga memiliki hubungan yang kuat terhadap belanja modal tahun sebelumnya.

Koefisien korelasi tertinggi ditunjukkan oleh hubungan belanja pemeliharaan dengan belanja modal satu

tahun sebelumnya yakni sebesar 0,94. Besaran alokasi belanja pemeliharaan menggunakan metode actual

expenditure. Ke depan, sebaiknya pemerintah mulai menerapkan konsep multi-term expenditure framework

(MTBF) dalam pengalokasian belanja modal dan belanja pemeliharaan, mulai dari planning, executing,

monitoring dan evaluating. Pemerintah juga sudah harus mulai menerapkan sistem akumulasi penyusutan

dalam menghitung neraca daerah sehingga aset yang tercantum dalam neraca daerah lebih realistis.

<hr>

Infrastructure is the engine of economic growth. On the macroeconomics, infrastructure affecting the

marginal productivity of private capital and microeconomics, infrastructure affect production costs. In the

state and local finance infrastructure expenditures are grouped in this type of capital expenditures.

Allocation of capital expenditures have increased consequences of maintenance expenditures in the next

budget year. This study aims to determine the factors that affect the maintenance expenditure, and its

relation to capital expenditure and how the allocation of maintenance expenditure. As a quantitative research

supported by the qualitative approach, the authors analyze the reality and compare it with existing theories.

The data is processed financial data with the correlation matrix analysis tools combined with observational

data and theoretical documents.

 

The results showed that the allocation of maintenance expenditure is influenced by several factors namely,

the allocation of the previous year capital expenditure, maintenance expenditure method of calculation, and
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the amount of existing assets. Maintenance expenditures also have a strong relationship to the previous year

capital expenditure. The highest correlation coefficient indicated by the relations of maintenance

expenditures with capital expenditure of the previous year for 0.94. Maintenance expenditure allocation

quantities using actual expenditure. For the future, the government should begin to apply the concept of

multi-term expenditure framework (MTBF) in the allocation of capital expenditure and maintenance

expenditure, ranging from planning, executing, monitoring, and evaluating. The government also must begin

to implement the system in calculating accumulated depreciation balance of the region so that the assets

listed in the regional balance is more realistic.


